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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam teks ini mengacu pada Surat
utusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
O@B.b/U/l%?, sebagaimana yang dicantumkan dalam buku Pedoman
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

uge1dio yeH o

Ag) Kosonan
:7;- Arab Latin Arab Latin
o | A L Th
5 - B L Zh
& T i ¢
< Ts ¢ Gh
z J s F
C H 3 Q
c Kh < K
3 D J L
2 Dz e M
g-) D 8] N
E J 5 W
@
3 o o H
E' B Sy s ,
S o= Sh < Y
=
B.: Vokal, Panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab ke dalam tulisan latin vokal fathah dituliskan

o
@i jo

an “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u”. Selain itu, bacaan

©
&e)

jang masing-masing ditulis sebagai berikut:
Untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak diperbolehkan digantikan dengan “I”

ainkan ditulis sebagai “iy” untuk dapat menggambarkan “ya” nisbat di

X
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©
aliﬁirnya. Hal yang sama berlaku untuk suara diftong, wawu, dan ya” setelah

fathah, di tulis dengan “aw” dan “ay”.

(@]
©
Cw Ta” Marbuthah
3  Ta” marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kgimat, tetapi apabila Ta” marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka
dftransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-mudarrisah, atau
ap()Z%bila berada ditengahtengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan
migdhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang disambungkan

da;ﬁgan kalimat berikutnya misalnya < 3« ¥ menjadi fi rahmatillah.
Py

©
D& Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah

Kata sandang berupa —al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan —al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (ldhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ....
3. Masya“Allah ka“na wa ma“lam yasya“lam yakun....
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ABTRAK

QMBH @

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pemuda di Desa Sungai Buluh menunjukkan minat
yégg tinggi terhadap tarekat Nagsyabandiyah. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
jumlah peserta muda dalam kegiatan-kegiatan tarekat yang diadakan di masjid-masjid
setémpat. Mereka merasa bahwa tarekat memberikan manfaat yang nyata, terutama dalam
mgﬁenangkan hati dan mengarahkan mereka untuk hidup lebih islami. Keterlibatan
pémuda dalam pengembangan tarekat di Desa Sungai Buluh terlihat dari partisipasi aktif
megeka dalam kegiatan tarekat, seperti zikir bersama, pengajian, dan kajian Islam.
Pepgelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini
bc-tt",%umlah 12 orang yang terdiri dari 2 orang informan kunci, 5 orang informan pokok dan
5®rang informan tambahan. Hasil penelitian menunjukkan Bentuk tingginya Partisipasi
pefuda dalam Kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah terdiri dari partisipasi dalam kegiatan
Zikir dan partisipasi dalam kegiatan Tausiah. Kegiatan zikir yang dilakukan oleh pemuda
Dé&sa Sungai Buluh bukan hanya sekadar pengulangan lafaz, tetapi merupakan sarana
untuk menenangkan hati dan mendekatkan diri kepada Allah. Partisipasi dalam zikir
menjadi ruang bagi para pemuda untuk berinteraksi dalam suasana religius, menguatkan
iman dan perasaan spiritual untuk membentengi pengaruh negatif lingkungan, media
sosial dan kristenisasi. Faktor-faktor yang mendorong minat pemuda terhadap Tarekat
Nagsyabandiyah terdiri dari faktor pengaruh lingkungan sosial dan pengaruh orangtua.
Lingkungan sosial yang religius, di mana sebagian besar anggota masyarakat terlibat
dalam kegiatan tarekat, memberikan motivasi kuat bagi pemuda untuk bergabung dalam
kegiatan Tarekat Naqgsyabandiyah. Lingkungan sosial mendukung mereka untuk menjadi
bagian dari komunitas yang lebih besar yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang sama.
Pengaruh orang tua sejalan dengan konsep birrul walidain (berbakti kepada orang tua)
dalgm Islam, di mana orang tua memiliki kewajiban untuk mengarahkan anak-anak muda
dgfam kebaikan, termasuk dalam hal spiritual, moral, sosial dan ekonomi dari dampak
né—gatif arus deras media sosial.
L
7]

Kata Kunci: Partisipasi, Tarekat, Tarekat Naqsyabandiyah

X1
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ABSTRACT

IBH @

&his research was instigated with the fact that young people in Sungai Buluh Village
showed a high interest in Nagsyabandiyah Order. It was proven with the increasing
Bumber of young participants in the order activities held at local mosques. They
It that the order provides real benefits, especially in calming the heart and
directing them to live a more Islamic life. The involvement of young people in the
gevelopment of the order in Sungai Buluh Village could be seen from their active
garticipation in the order activities, such as joint dhikr, Islamic lecture, and Islamic
dies. It was field research. The techniques of collecting data were observation,
mterview, and documentation. The informants in this research were 12 persons
nsisting of 2 key informants, 5 main informants. and 5 additional informants. The
wesearch findings showed that the high form of young participation in
Nagsyabandiyah Order activities consisted of participation in dhikr activities and
pgrticipation in Islamic lecture activities, The dhikr activities carried out by the
young people of Sungai Buluh Village were not just repetitions of words, but were
& means to calm the heart and get closer to Allah Almighty. Participation in dhikr
became a space for young people to interact in a religious atmosphere. strengthen
faith and spiritual feelings to fortify the negative influence of the environment,
social media, and Christianization. The factors encouraging young people interest
in Nagsyabandiyah Order consisted of social environmental influence and parental
influence. A religious social environment, where most members of society were
involved in the order activities, provided strong motivation for young people to join
Nagsyabandiyah Order activities. The social environment supported them to
become part of a larger community sharing the same religious values. The influence
of parents was in line with the concept of birrul walidain (devotion to parents) in
Islam, and parents have an obligation to guide young people in goodness, including
in spiritual, moral, social and economic matters from the negative impacts of the
strong current of social media.

%eywords: Participation, Sufi Order, Nagsyabandiyah Ovder

Xii

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S]



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul s eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buereq 'z

NV ¥ISNS NIN
(0

)

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniow yepy uedpnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

It

-

=

-Jaquins ueyngaAusw uep uejwnjuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbegss diynbusw Buesejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

ozl
031: Slibgw” 4,8 3 Llddl alazal sbssl 5,alls Ol I Leolyudl s s
;S.u. G boxle glas)) Lamgd cus duuidadl dayhll (Sungai Buluh)
Sie 489 Al axLall 8 Zelall daslallade 257 § woleadl 358 e cnSHLAL
@ Lot (Rogal 329 155 mias Ay lall ol uarsas o oledll ¥
B Ll L s Sl BRI ST sl s iy ol i
Caalisll Lelllad 3 Ladill gbolyas! g5 o8 aday 2l aahll jughas
e cumll 1ia tazagy Maolall Sllatls fisdd) sugh il . Sl clalas
g':_,)lgl.allg AU (e Slledl ase oiluds alusivl as (Aadl zdl
el e Ol e mied S e il § HSLALISAS s Setsall
I RNPESURPICTIEAR DRESPI TS (RNPTES URVE DIRES P POmEN |
Lusadl da el ab 4sl @ Gldd) aSHLin jallae o S d! il oyl
@y Jacglly uegall clil> 8 ASLALIY SN ullme § AS,LALL 3 Jiaxs
nSut! Ay picl Jo o Ialat 1S5 5pme 4,80 ilid g < LS5 S5
eilidt Jelaz) Ve ASTERL) sin IS . Jlas <DL 2L lifdien’y « yuadl
Al Sl oo pdands (o))l seaddly Ol @385 Luiss ¢laal
Blozad oleadl cunds G Jalgall Gas . puniall 6,29 (03,0 ey a5
@) el o) 3] cpaallgdl 309 cAue Lozt dae ) 80 3 i daudl 45 L 1L
%,5 Gadls s aslall Ala 251 § aely o) g @) el paizmall
;&tﬂji A Aelaz @ zlo¥l ells 0 d 751 w8 ASHLALlg o Llesaid Culidll

H&a Eilaze sl> s .u,.u\,ﬂ Jul.: Lo . 4uadlusy! @u.lj ,MJ\ (i {MLM

% MJLAAYB ML&»}!D MM}YB 4..‘_‘>_5)J\ '\‘9_;.“ L_? Lasss ¥ .J}.‘ir_,”

9YeH @

-1

1d

Ayugaad) da el aa L aS)Lal): s all oS!

xiil

nery wisey Jreig um[ns



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

d Bisng NIn A 31d!0 1BH @

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Tarekat adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu jalan atau
metode dalam Islam yang ditempuh untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui
praktik-praktik spiritual tertentu. Kegiatan tarekat mencakup zikir, doa, puasa,
dan berbagai bentuk ibadah yang bertujuan membersihkan jiwa dan meningkatkan

kualitas keimanan.

nei

Menurut Zainuddin, tarekat merupakan salah satu bentuk tasawuf yang
terstruktur, yang mana seseorang membangun hubungan intens dengan Tuhan
melalui pembinaan spiritual yang dilakukan oleh seorang guru atau mursyid.
Kegiatan-kegiatan dalam tarekat diatur dalam ajaran dan petunjuk tertentu yang
bersumber pada tuntunan para pendiri tarekat, yang umumnya merupakan ulama
besar.! Ajaran tarekat ini berfungsi sebagai panduan rohani yang membantu
pengikutnya mencapai magam atau tingkat keimanan yang lebih tinggi, yang
dalam istilah tasawuf disebut sebagai 'jalan menuju Allah' (al-suluk).

Tarekat didasarkan pada beberapa dalil dalam Al-Quran dan hadits yang

[u() dJTWe[s] 3jels

.menekankan pentingnya zikir, mendekatkan diri kepada Allah, dan menjaga

kesucian hati. Dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28, Allah berfirman:

(

! Zainuddin, L. Tasawuf dan Tarekat: Pendekatan Pembinaan Spiritual dalam Islam.
ang: Lentera Hati, 2019). h. 32.
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280,
J

s sl ke &1 Ry N Ry o) ol Gty i etz Gl

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram”.

R

Selain itu, dalam hadits, Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya zikir

Njtw ejdio yeHq @

gdalam kehidupan sehari-hari sebagai pengingat Allah yang membuat hati lebih

thenang dan menyejukkan. Dalil ini menjadi landasan bagi tarekat untuk

%mengamalkan zikir dalam kehidupan spiritual mereka, sehingga keimanan mereka

gterus terjaga dan jiwa mereka senantiasa dekat dengan Tuhan.

: Di Indonesia, terdapat berbagai jenis tarekat yang telah berkembang dan
diikuti oleh masyarakat, di antaranya adalah Tarekat Qadiriyah, Tarekat
Nagsyabandiyah, Tarekat Syattariyah, dan Tarekat Khalwatiyah. Masing-masing
tarekat memiliki tata cara dan ajaran khusus dalam mencapai tujuan spiritual.

Menurut Munir, tarekat-tarekat ini memiliki ciri khas masing-masing dalam

metode zikir, pembinaan spiritual, dan hubungan murid-guru (mursyid).” Tarekat

elg

~Qadiriyah misalnya, menekankan pada zikir keras (zikir jahr), sementara

=Nagsyabandiyah lebih menekankan pada zikir dalam hati (zikir khafi).

=

~ Keanekaragaman ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam praktik tarekat yang

=

E-bisa disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya setempat, sehingga tarekat

(1]

= L. - . .

@ dapat diterima dengan baik oleh masyarakat luas di Indonesia.

<

=)

=

»

g

& > Munir, Z. Ragam Tarekat di Indonesia: Praktik Zikir dan Spiritualitas. (Bandung: Pustaka
N@&antara, 2020). h. 73.
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Tarekat Nagsyabandiyah didirikan oleh Bahauddin Nagsyaband pada abad ke-
14 di Bukhara, Asia Tengah. Nagsyabandiyah kemudian menyebar luas ke

berbagai penjuru dunia, termasuk wilayah Turki, Timur Tengah, India, dan Asia

w eidio yeH o

—Tenggara. Awalnya, tarekat ini menyebar melalui para pedagang dan ulama yang
=

Cmelakukan perjalanan, yang membawa ajaran ini ke daerah-daerah yang mereka

=z
ekunjungi. Tarekat Nagsyabandiyah dikenal sebagai tarekat yang memiliki metode

c
:;;—pengajaran zikir dalam hati (zikir khafi), yang dipercaya dapat mencapai magam
?ruhani yang lebih tinggi dibandingkan zikir lisan. Menurut Arifin, penyebaran
< Tarekat Nagsyabandiyah mendapat sambutan luas karena memiliki pendekatan
yang sederhana, mudah dipahami, dan tidak memerlukan ritual yang kompleks.*
Di Indonesia, Tarekat Nagsyabandiyah masuk pada abad ke-16 melalui
ulama-ulama dari Timur Tengah dan Asia Selatan yang berdakwah di Nusantara.

Salah satu tokoh penting dalam penyebaran tarekat ini adalah Syekh Abdul Rauf

As-Singkili di Aceh. Tarekat ini berkembang pesat di beberapa wilayah seperti

o

® Sumatera, Jawa, dan Kalimantan, dan menjadi salah satu tarekat terbesar di
(g°]

£.Indonesia. Tarekat Nagsyabandiyah dikenal dengan ajaran yang menekankan
=¥}

=-pentingnya kebersihan hati dan ketenangan jiwa, yang menjadi daya tarik bagi
=

2.banyak umat muslim Indonesia. Penelitian Hadi menunjukkan bahwa tarekat ini
<

(1]

» diterima dengan baik di Indonesia karena ajaran dan praktik spiritualnya yang
<

=]

=

»

£

& * Arifin, M. Penyebaran Tarekat Nagsyabandiyah: Sebuah Pendekatan Sejarah. (Jakarta:
Gétna llmu, 2018). h. 122.
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©
gsejalan dengan nilai-nilai masyarakat lokal, seperti gotong royong dan

=
o kekeluargaan.”

Tarekat Nagsyabandiyah bertujuan untuk membimbing umat muslim
-mencapai kedekatan yang lebih mendalam dengan Allah dan membantu mereka
memperoleh ketenangan jiwa serta kebersihan hati. Fungsi utama tarekat ini

adalah sebagai sarana pembinaan spiritual yang menjadikan pengikutnya lebih

taat dalam beribadah, serta meningkatkan kualitas diri dalam aspek moral dan

¥ ejsng NN y!lw eyd

‘etika. Di samping itu, tarekat ini juga berfungsi sebagai sarana untuk mempererat

nei

silaturahmi di antara sesama anggota, melalui kegiatan bersama seperti zikir,
pengajian, dan kajian Islam.

Minat anak muda terhadap tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia cenderung
beragam, ada yang tertarik namun sebagian besar merasa kegiatan tarekat lebih
relevan untuk generasi tua. Penelitian Rahmat menunjukkan bahwa sebagian

besar pemuda di perkotaan kurang tertarik dengan tarekat, dikarenakan kurangnya

o

-+ - - - - . - -

® pemahaman mengenai nilai spiritual dalam tarekat.> Namun, di wilayah pedesaan,
(g°]

=i

“.masih terdapat pemuda yang tertarik untuk bergabung dalam tarekat, terutama
=¥}

=-yang memiliki latar belakang keluarga religius atau yang tinggal di lingkungan
=

= masyarakat yang aktif dalam tarekat.

5

-t

2]

=

Sl

2

g’ * Hadi, S. Tarekat di Indonesia: Tradisi dan Transformasi Spiritual. (Bandung: Pustaka
Cendekia, 2020). h. 88.

o) ® Rahmat, R. Minat Anak Muda terhadap Tarekat: Studi di Perkotaan dan Pedesaan.
(J@garta: Citra Pustaka, 2021). h. 120.

e

o3}
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©
g Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya minat pemuda terhadap tarekat
=

o di Indonesia antara lain pengaruh gaya hidup modern, kurangnya pemahaman

terhadap nilai-nilai tasawuf, serta keterbatasan akses informasi mengenai tarekat.

w exd

—Menurut Khairuddin, pemuda cenderung tertarik pada hal-hal yang praktis dan
=

Cteknologi, sementara tarekat dinilai kurang relevan dengan kehidupan mereka

=

omyang cepat dan dinamis.® Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang
| o=

~kreatif untuk memperkenalkan tarekat pada generasi muda.
2]

A Di Sumatera, tarekat Nagsyabandiyah memiliki perkembangan yang cukup

Q
Csignifikan, terutama di wilayah Riau dan Sumatera Barat. Tarekat ini diterima
luas oleh masyarakat karena ajaran-ajarannya dianggap sesuai dengan budaya
Melayu yang islami. Menurut Abdullah, di Sumatera Barat, tarekat ini menjadi
bagian penting dalam kehidupan masyarakat, terutama di daerah-daerah yang
memiliki latar belakang religius yang kuat.” Begitu pula di Riau, tarekat ini
menjadi salah satu bagian dari identitas sosial dan budaya masyarakat setempat.
Di Kabupaten Pelalawan, tarekat Nagsyabandiyah berkembang melalui peran

para mursyid lokal yang secara aktif mengajarkan tarekat ini kepada masyarakat.

“Tarekat ini telah berakar dalam kehidupan masyarakat sebagai salah satu bentuk

() dTWe[s| 3jels

.badah yang rutin dilaksanakan dalam bentuk pengajian dan zikir bersama.

ISI9AIU

Berdasarkan penelitian Farid, tarekat Nagsyabandiyah di Pelalawan menjadi

A3

D

Ki

® Khairuddin, A. Pemuda dan Tantangan Tarekat di Era Modern. (Yogyakarta: Media
ah, 2022). h. 94.

7 Abdullah, M. Tarekat di Sumatera Barat: Studi Tentang Tarekat Nagsyabandiyah dalam
idupan Masyarakat. (Padang: Penerbit Andalas, 2018). h. 67.
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©
gwadah bagi masyarakat untuk saling berbagi nilai-nilai spiritual yang menguatkan

=
© hubungan sosial.®
Desa Sungai Buluh,® yang terletak di Kecamatan Bunut, Kabupaten

-Pelalawan, merupakan salah satu wilayah yang aktif dalam kegiatan tarekat

Nagsyabandiyah. Di sini, tarekat berkembang pesat, dengan banyaknya

NIin Yijlw ed

¢pmasyarakat yang berpartisipasi, termasuk generasi muda. Pengaruh para tokoh

n

%agama dan dukungan masyarakat yang kuat menjadi faktor penting dalam
?perkembangan tarekat ini di Desa Sungai Buluh.

Desa Sungai Buluh memiliki populasi pemuda yang cukup besar, yang mana
kondisi ini mendorong tingginya partisipasi mereka dalam kegiatan tarekat.
Dukungan dari orang tua serta kesadaran akan pentingnya pendidikan spiritual
membuat para pemuda di desa ini tertarik untuk mengikuti tarekat
Nagsyabandiyah sebagai bagian dari kehidupan keagamaan mereka.

Pemuda di Desa Sungai Buluh menunjukkan minat yang tinggi terhadap

tarekat Nagsyabandiyah. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah peserta

I 9183S

£ .muda dalam kegiatan-kegiatan tarekat yang diadakan di masjid-masjid setempat.

ue

=~-Mereka merasa bahwa tarekat memberikan manfaat yang nyata, terutama dalam

Tun 2

.menenangkan hati dan mengarahkan mereka untuk hidup lebih islami.

ISI9A

Keterlibatan pemuda dalam pengembangan tarekat di Desa Sungai Buluh terlihat

o

R

jo| A3

® Farid, A. Peran Tarekat dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Pelalawan. (Pekanbaru:
aka Riau, 2019). h. 143.

° Penduduk yang beragama Islam berjumlah 2.459 jiwa (62,80%), sedangkan Kristen sudah
i berkembang yaitu penduduk beragama Kristen protestan berjumlah 1.363 jiwa (34,80%) dan
ten katolik berjumlah 94 jiwa (2,4%). data ini menandakan Kristenisasi berkembang pesat.
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©

gdari partisipasi aktif mereka dalam kegiatan tarekat, seperti zikir bersama,
=
© pengajian, dan kajian Islam. Beberapa di antaranya bahkan menjadi panitia dalam

1d

o kegiatan tarekat dan turut membantu dalam pelaksanaan acara keagamaan.
Sebelum tahun 2022 pemuda vyang tergabung kedalam tarekat
Nagsyabandiyah hanya 3-5 orang, disebabkan karena pada masa itu minat

pemuda masih minim. Pemuda di Desa Sungai Buluh yang bergabung kedalam

SNS NIN YHw

=tarekat Nagsyabandiyah pada tahun 2022 berjumlah sebanyak 26 orang, yang
2]

Pterdiri dari 19 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Jumlah pemuda yang

2

Cbergabung dengan tarekat Nagsyabandiyah bertambah seiring waktu karena
dorongan spiritual yang kuat di tengah tekanan hidup modern. Kehidupan yang
serba cepat, persaingan yang ketat, dan tantangan moral seringkali membuat
pemuda merasa cemas, kosong, dan kehilangan arah. Dalam kondisi seperti itu,
Tarekat Nagsyabandiyah menawarkan jalan untuk menemukan kedamaian batin
melalui praktik zikir, tafakur, dan pembinaan rohani yang intensif. Bimbingan

langsung dari seorang mursyid atau guru spiritual membuat mereka merasa

I 9183S

& terarah dalam menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Selain itu, lingkungan

Jruie

-sosial dalam tarekat yang penuh kekeluargaan dan solidaritas juga menjadi daya

un

tarik tersendiri, terutama bagi pemuda yang mencari identitas dan ingin berada

ISI9A

dalam komunitas yang positif. Tidak sedikit pula yang bergabung karena ingin
memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ibadah, dan menjadi pribadi yang lebih

baik secara spiritual maupun moral.

wIsey jueAg uejng jo A3
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©

g Ada beberapa faktor yang mendorong tingginya minat pemuda di Desa Sungai
=
© Buluh terhadap tarekat Nagsyabandiyah. Faktor utama adalah pengaruh keluarga

dan lingkungan sosial yang kuat. Menurut Syamsul, lingkungan yang memiliki

w exd

—tradisi religius yang kuat akan mendorong pemuda untuk terlibat dalam kegiatan-
=
Ckegiatan keagamaan sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai-nilai loka

=

¢nSelain itu, peran para tokoh agama atau mursyid yang dihormati di desa tersebut
| o=

gjuga mempengaruhi minat pemuda untuk belajar lebih jauh mengenai tasawuf dan
2]

1
I.O

?tarekat. Kemudahan akses terhadap kegiatan-kegiatan tarekat yang rutin
< dilaksanakan di desa juga memberikan kesempatan bagi pemuda untuk terlibat
aktif tanpa harus pergi jauh dari lingkungan tempat tinggal mereka.

Orang tua dan generasi tua di Desa Sungai Buluh memiliki peran penting
dalam mendorong dan membimbing pemuda untuk mengikuti tarekat
Nagsyabandiyah. Mereka memberikan pengajaran mengenai pentingnya
mendekatkan diri kepada Allah melalui zikir dan pembinaan spiritual yang
berlandaskan tasawuf. Menurut Munawir, orang tua yang memiliki pemahaman

agama yang mendalam cenderung akan mengarahkan generasi muda mereka

‘untuk turut aktif dalam kegiatan keagamaan, termasuk tarekat, guna menjaga

() dTWe[s| 3jels

tradisi keagamaan di keluarga.'* Selain itu, para orang tua di desa ini sering kali

ISI9AIU

‘menjadi teladan dalam hal keistigamahan dan ketekunan dalam beribadah, yang

—~

gdre)

% Syamsul, B. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Partisipasi Peuda pada Tarekat.
an: Pustaka llmu, 2022). h. 67.

"' Munawir, T. Peran Orang Tua dalam Mendorong Partisipasi Anak pada Tarekat.
abaya: Amanah Pustaka, 2021). h. 55.

s jo £

wrsey jued



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©

gmemotivasi generasi muda untuk turut serta dalam berbagai kegiatan tarekat.
=
© Orang tua juga kerap mengingatkan generasi muda akan manfaat spiritual dan

1d

o kedamaian jiwa yang dapat diperoleh dari mengikuti tarekat.
Penelitian ini penting karena memberikan gambaran mengenai partisipasi

pemuda dalam kegiatan tarekat Nagsyabandiyah, sebuah fenomena yang jarang

NILQ X Tw

enditeliti tetapi memiliki nilai signifikan dalam menjaga keberlangsungan tradisi

n

%keagamaan di pedesaan. Penelitian ini juga membantu dalam memahami faktor-
?faktor yang mendorong atau menghambat minat pemuda terhadap tarekat di era
= modern yang penuh dengan pengaruh budaya luar dan perkembangan teknologi.
Menurut Rahman, memahami dinamika partisipasi keagamaan di kalangan anak
muda dapat membantu masyarakat dan para pemimpin agama merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk mempertahankan nilai-nilai religius dalam

kehidupan masyarakat.*? Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi lembaga-lembaga keagamaan dan pemerintah daerah dalam

N

® mengembangkan program-program yang mendukung perkembangan spiritual
m

£ generasi muda, sehingga keberlangsungan tarekat sebagai sarana pembinaan jiwa
fo¥]

=

=-dan moral dapat terus terjaga

=

2. Penelitian ini menawarkan keterbaharuan karena berfokus pada partisipasi
<

(1]

» pemuda dalam kegiatan tarekat Nagsyabandiyah, terutama di lingkungan
< A A /

o pedesaan yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda dengan
o

»

=

& 2 Rahman, H. Pemuda dan Tantangan Keberagamaan di Era Modernisasi. (Bandung:
PURtaka Sinar, 2019). h. 88.
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©

gperkotaan. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran komunitas lokal dan
=
o keluarga dalam membentuk kesadaran spiritual di kalangan anak muda, yang

d

o belum banyak dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya mengenai tarekat.

w

—Dengan data dan analisis terbaru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
=

Cperspektif yang lebih kaya tentang bagaimana tarekat dapat tetap relevan di

=

¢ntengah perubahan sosial yang pesat, khususnya dalam konteks kehidupan pemuda
| o=

~di Desa Sungai Buluh, Kabupaten Pelalawan.
2]

§ Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
Cdengan mengangkat judul: Tingginya Partisipasi Pemuda Dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Desa Sungai Buluh Kab Pelalawan.
B. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam penelitian ini berfungsi untuk menghindari

ambiguitas, menentukan ruang lingkup, memastikan konsistensi pengukuran,

menunjukkan kerangka teoretis, dan memudahkan pemahaman pembaca dengan

o
® latar belakang beragam. adapun istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:
(g°]
E 1. Partisipasi
2
= Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi adalah keterlibatan atau
=
keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan. Dalam penelitian ini, partisipasi yang
<
(]
difnaksud adalah keterlibatan aktif anak muda Desa Sungai Buluh dalam kegiatan
<
Tarekat Nagsyabandiyah, seperti zikir, pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya
L
7]
yahg dilaksanakan di desa tersebut.
&
=
9}
e
o3}
"t
o
~
=¥]
2.
8
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2. Pemuda
Santrock (2020) menyatakan bahwa pemuda, dalam konteks perkembangan

ial, mencakup individu berusia antara 13 hingga 24 tahun yang mengalami fase

w %1d!0 NeH @

transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Dalam penelitian ini, anak muda

AlE

y&Aag dimaksud adalah individu berusia 15 hingga 30 tahun di Desa Sungai Buluh,

NI

Kabupaten Pelalawan, yang berpotensi sebagai generasi penerus dalam menjaga dan

sn

mengembangkan kegiatan tarekat di wilayah tersebut.

3. Tarekat

nery e

Tarekat merupakan salah satu ajaran dalam agama Islam yang berkaitan
dengan ilmu tasawuf. Tujuan tarekat adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT
melalui pengamalan zikir, doa, dan praktik-praktik spiritual lainnya di bawah
bimbingan seorang mursyid atau guru spiritual. Tarekat biasanya dilakukan dalam
kelompok dan memiliki metode atau jalan khusus yang diikuti oleh para pengikutnya.

4. Tarekat Nagsyabandiyah

N
g,_Tarekat Nagsyabandiyah adalah salah satu tarekat dalam Islam yang berasal dari
(g°]
ajgran Syekh Bahauddin Nagsyaband. Tarekat ini memiliki fokus pada dzikir Sirr
=¥}
sqgata pengembangan spiritual dan memiliki pengikut di berbagai daerah di Indonesia
=
sgfpai Ke Rokan Hulu yang dikembangkan oleh Syekh A. Wahab Rokan, termasuk
<
(]
dEDesa Sungai Buluh. Tarekat Nagsyabandiyah mengajarkan keseimbangan antara
<
ibgdah ritual dan kehidupan sehari-hari dan kerap kali menjadi sarana pembinaan jiwa
7]
dah akhlak bagi para pengikutnya.
&
=
9}
=
=
o
~
=¥]
2.
8
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©

Cgldentifikasi Masalah

=
© Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat

d

diidentifikasikan beberapa fenomena penelitian sebagai berikut:

=

—1. Partisipasi pemuda di Desa Sungai Buluh dalam kegiatan Tarekat
=

€ Nagsyabandiyah

=z

2. Faktor-faktor yang mendorong minat pemuda Desa Sungai Buluh terhadap
| o=

>~  Tarekat Nagsyabandiyah

2]

DZFBatasan Masalah

net

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari
kerancuan dalam pembahasan, maka penulis membatasi permasalahan yang menjadi
fokus penelitian pada partisipasi pemuda dalam kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah di
Desa Sungai Buluh, Kecamatan Bunut, Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini akan
menganalisis bentuk-bentuk partisipasi, faktor pendorong minat anak muda dalam
Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh, Kecamatan Bunut, Kabupaten
Pgalawan.

(g°]
EERumusan Masalah

o]

=:Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

=

Bagaimana bentuk partisipasi pemuda dalam kegiatan  Tarekat

Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh ?

no

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemuda dalam mengikuti Tarekat

Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh ?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

no

© 1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a)

b)

Mengetahui bentuk partisipasi pemuda dalam kegiatan Tarekat
Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemuda dalam mengikuti

Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh.

Manfaat Penelitian

a)

b)

d)

Menambah literatur dalam kajian Agidah dan Filsafat Islam, khususnya
terkait keterlibatan generasi muda dalam praktik tarekat, sehingga dapat
menjadi referensi dalam memahami dinamika tarekat dalam konteks
masyarakat modern

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran anak muda dalam
melestarikan tradisi spiritual Tarekat Nagsyabandiyah dan memahami
nilai-nilai agama yang dapat membentuk karakter dan etika mereka.
Membantu pembaca memahami pentingnya peran tarekat dalam
membentuk jiwa dan karakter generasi muda, serta relevansi praktik
tarekat dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Memberikan landasan awal bagi peneliti lain yang tertarik mendalami
topik sejenis, khususnya terkait tarekat dan pengaruhnya pada

perkembangan spiritual generasi muda
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Sistematika Penulisan
Untuk membantu memudahkan dalam memahami penelitian dan
memberikan keselarasan antara konsep dan hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini, maka sangat penting bagi penulis untuk mengikuti sistematika penulisan
yang sudah ditetapkan dalam suatu disiplin ilmu. Dalam penyusunan penelitian
ini terdiri atas beberapa bab diantaranya sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah untuk

memaparkan penjelasan akademik terkait mengapa penelitian ini dilakukan.

nei

Selanjutnya identifikasi masalah, lalu rumusan masalah dan kemudian
menjelaskan tujuan serta manfaat dari penulisan.

Bab Il Kerangka Teoritis, pada bab ini berisikan tinjaun tentang kerangka
teoretis yang berisikan landasan teori yang berisikan dengan judul penelitian
tersebut dan tinjauan kepustakaan berisikan penelitian relevan berhubungan
dengan penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya.

Bab 111 Metode Penelitian, pada bab tiga yaitu meliputi metode penelitian
yang terdiri dari atas jenis penelitian, sumber data yang digunakan, tekinik
* pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV: Pada bab ini akan diuraikan data dari hasil penelitian tentang
pelaksanaan tradisi pengajian tigo malam beserta analisisnya yang dilakukan
peneliti di lapangan berupa data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

BAB V: Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran atas permasalahan

yang di bahas dalam pelnellitian ini.

WIISeY JIIRAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORITIS)
Landasan Teori
=1. Teori Partisipasi

Partisipasi sering kali didefinisikan sebagai keterlibatan seseorang secara

NIQw

oaktif dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama®™ Partisipasi bukan

sn

=hanya melibatkan kehadiran fisik, tetapi juga komitmen mental dan emosional
2]

Andividu dalam proses pelaksanaan kegiatan yang melibatkan komunitas atau
Q

Ckelompok tertentu. Dengan kata lain, partisipasi mencakup keterlibatan kognitif,
afektif, dan perilaku seseorang dalam kegiatan yang ada.**

Menurut Hidayat, partisipasi dalam kegiatan keagamaan seperti Tarekat

Nagsyabandiyah dapat menjadi medium bagi generasi muda untuk membentuk

15
l.

identitas dan kedekatan spiritual.” Partisipasi anak muda di dalam kegiatan tarekat

dapat didorong oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, dorongan dari
%)
ﬁokoh agama, dan keinginan untuk memperoleh bimbingan spiritual. Anak muda
(g°]

Qang terlibat dalam tarekat biasanya menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi
=¥

JISI3ATU) dDTW

= Sardjuningsih, R. Keterlibatan dan Partisipasi dalam Komunitas Keagamaan. (Bandung:

PuStaka Sinar. 2018). H.45

9-. 14 Sugiyono. Metode Penelitian untuk Pengembangan Partisipasi Sosial. (Bandung: Alfabeta.
2020). H.63

—_ o Hidayat, R. ldentitas Spiritual dalam Komunitas Tarekat. (Yogyakarta: Pustaka Cahaya.
2049). H.52

=
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©

ﬁerhadap nilai-nilai spiritual serta kebutuhan akan panduan yang dapat membantu
=
omereka dalam menghadapi tantangan hidup.*®

Lebih jauh, Sardjana menjelaskan bahwa partisipasi dalam kegiatan

w exd

—keagamaan memungkinkan anak muda untuk membentuk jaringan sosial yang

3

Cpositif. Tarekat Nagsyabandiyah, yang menekankan pada ritual dan praktik

N

vkeagamaan, membuka ruang bagi anak muda untuk berinteraksi dengan sesama

sn

=anggota tarekat dan tokoh agama.!’ Partisipasi dalam kegiatan seperti zikir,

e

Abengajian, dan pengkajian kitab suci dapat menciptakan ikatan sosial yang kuat,

ne

sekaligus menanamkan nilai-nilai positif seperti kebersamaan, kesetiaan, dan
ketekunan dalam beribadah.*®

Namun, dalam konteks partisipasi anak muda, Harahap mencatat bahwa
sering kali terdapat tantangan yang menghambat partisipasi aktif mereka.™
Tantangan ini bisa berupa perbedaan generasi yang menyebabkan anak muda sulit

menyesuaikan diri dengan pendekatan tradisional yang ada dalam tarekat. Di sisi

N

- - - - - - -

®Jain, modernisasi dan pengaruh budaya luar juga turut mengurangi minat anak
m

=i

“muda dalam kegiatan tarekat, sehingga peran tokoh agama dan pemimpin tarekat
fo¥]

8.

=

=

= 16

< Mukhtar, 1. Peran Tokoh Agama dalam Mendorong Partisipasi Generasi Muda. (Bandung:

Affabeta. 2021). H.77

S

P o Sardjana, B. Pengaruh Partisipasi Sosial Terhadap Pembentukan Jaringan Sosial.

s
(Sdrabaya: Pena Ilmu. 2022). H.119
=)

e Sutrisno, A. Kebersamaan dalam Kegiatan Keagamaan: Kajian Sosial. (Semarang: Bina

Pustaka. 2017). H.89

.:— 9 Harahap, A. Tantangan dan Peluang Partisipasi Anak Muda dalam Kegiatan Keagamaan.

(M;.'édan: Media Cipta. 2023). H.101

wisey] jriedg



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

17

©
ﬁnenjadi sangat penting untuk menciptakan pendekatan yang relevan bagi

9,
3
@D
=
@D
oy
<5}
N
o

Partisipasi, menurut Surya, juga mencakup aspek kepemilikan atau

1w eyd]

ownership, di mana individu merasa memiliki tanggung jawab dan keterikatan

L

erhadap aktivitas yang mereka ikuti.?* Dalam tarekat, partisipasi anak muda dapat

S NI

iperkuat dengan memberikan mereka peran dan tanggung jawab, misalnya dalam

engorganisir kegiatan atau menjadi bagian dari kelompok pengajian. Dengan

§sn

d\:je

Zdemikian, mereka merasa bahwa keterlibatan mereka tidak hanya sebagai pengikut

ne

pasif tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang memiliki misi bersama dalam
meningkatkan spiritualitas.

Dari perspektif sosiologis, keberadaan tarekat sebagai komunitas spiritual
yang menyediakan wadah bagi anak muda untuk mengembangkan identitas dan
kesadaran sosialnya memiliki dampak positif dalam pembentukan karakter.?®
Partisipasi dalam tarekat membantu anak muda menginternalisasi nilai-nilai agama

an mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka mampu

SIdATU() dTWE[S] 31L1S

2 Aziz, M. Pengaruh Modernisasi Terhadap Partisipasi Keagamaan Anak Muda. (Jakarta:

Pustaka IImu. 2019). H.56

S ! Surya, F. Kepemilikan dan Tanggung Jawab dalam Partisipasi Keagamaan. (Jakarta:

Gé&tpa Ilmu. 2020). H.64

w *# Syafii, R. Peran dan Tanggung Jawab Pemuda dalam Komunitas Keagamaan. (Malang:

PlE];aka Raya. 2018). H.34
Zsﬁsman, H. Tarekat dan Pembentukan Identitas Sosial. (Jakarta: Cahaya Nusantara. 2016). H.48
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©

ﬁnenghadapi berbagai permasalahan sosial dengan pendekatan yang lebih bijaksana
=
odan spiritual

Dalam konteks Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh, partisipasi

1L W eyd

anak muda berpotensi memperkuat keberlangsungan tradisi dan memperkokoh

0

dentitas keagamaan komunitas setempat. Hal ini disebabkan oleh peran tarekat

ang tidak hanya berfungsi sebagai organisasi keagamaan, tetapi juga sebagai

S NI

ysn

tnstitusi  sosial yang mempengaruhi perilaku dan sikap anggota terhadap

ingkungan sosial mereka.” Partisipasi ini mencerminkan pola keterlibatan sosial

nery e

yang berdampak positif terhadap perkembangan spiritual dan kedewasaan
psikologis anak muda dalam menghadapi realitas sosial.

Sebagai kesimpulan, teori partisipasi dalam kegiatan tarekat menekankan
pentingnya keterlibatan aktif anak muda sebagai upaya membangun kedekatan
spiritual dan identitas keagamaan. Melalui partisipasi dalam Tarekat

Nagsyabandiyah, anak muda diharapkan mampu mengembangkan diri secara

1218

piritual, sosial, dan moral, yang pada akhirnya mendukung pembentukan karakter

ang tangguh dan berdaya saing.

AyrsidArun) drure[sy d

_'
$ 30

2

** Munir, M. Partisipasi Sosial dan Pembentukan Karakter Anak Muda di Lingkungan
kat. gJakarta: Pustaka Mandiri. 2022). H.123

.:— ? Wibowo, P. ldentitas Keagamaan dalam Komunitas Tarekat. (Pekanbaru: Riau Press.
0g1). H.75
=]
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I
m2. Pemuda
=

opemuda sebagai kelompok yang berada pada fase perkembangan psikososial
©

nﬁnghadapi berbagai tantangan dalam proses pencarian identitas, terutama di tengah

3
ares globalisasi yang cepat. Menurut Kurniawan, perkembangan teknologi informasi
N

d&A media sosial sangat memengaruhi gaya hidup, pola pikir, dan nilai-nilai yang

=z
dignut oleh anak muda.?® Hal ini mengakibatkan anak muda lebih rentan terhadap

c
p?:agaruh eksternal yang sering kali berlawanan dengan nilai-nilai lokal dan
keHgamaan.
Q
CTeknologi yang semakin maju memang menawarkan peluang bagi mereka untuk
mendapatkan informasi, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam membentuk
identitas yang stabil dan positif. Interaksi di media sosial, misalnya, sering kali
memperlihatkan sisi hidup yang hanya ideal, sehingga pemuda cenderung
membandingkan diri mereka dengan standar-standar sosial yang kurang realistis.*’
Lebih lanjut, masa muda juga dikenal sebagai periode eksperimentasi, di mana
ir'é?ividu cenderung mencoba berbagai hal untuk menemukan apa yang sesuai dengan

dﬁ mereka. Menurut Syarif, pada usia ini pemuda mulai mengeksplorasi berbagali

=¥}
béang, mulai dari kegiatan sosial, politik, hingga kegiatan spiritual. Pencarian ini

=

=

ek

<

(1]

-t

2]

=

9.-. 0 Kurniawan, S. Media Sosial dan Pembentukan Identitas Anak Muda. (Malang: Bina
Pustaka. 2021). h.57
E. " putra, A. Dampak Globalisasi terhadap Kehidupan Sosial Pemuda. (Medan: Cipta
Ngs'?antara. 2022). h.38
W
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n%mbuat mereka tertarik pada komunitas atau kelompok yang memiliki nilai atau

icgplogi yang kuat, termasuk komunitas tarekat.?®

EDi sini, tarekat menawarkan nilai-nilai yang kontras dengan budaya konsumtif dan

in%jvidualistik yang sering kali ditemui di masyarakat modern. Dengan kata lain,
N

kémunitas tarekat menjadi alternatif bagi pemuda yang mencari ketenangan batin dan

=

kegekatan dengan nilai-nilai agama yang stabil dan berkelanjutan.
| o=

ZRizal menambahkan bahwa pemuda memiliki keinginan untuk menemukan
2]

makna dan tujuan hidup yang jelas, serta untuk berperan dalam komunitas yang lebih
Q

besar. 2 Keterlibatan dalam tarekat dapat memberikan mereka kesempatan untuk
tidak hanya memperdalam pemahaman agama, tetapi juga untuk menanamkan
kedisiplinan dan ketekunan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang diajarkan di
tarekat, seperti kesabaran, ketawadukan, dan keikhlasan, berperan besar dalam
membantu anak muda menghadapi tekanan dan ekspektasi sosial, yang sering kali

membuat mereka merasa terisolasi atau tidak memiliki arah yang jelas.*
o

;,,Selain itu, komunitas keagamaan seperti tarekat dapat menjadi wadah bagi pemuda
(g°]

uEuk mengembangkan kepemimpinan dan rasa tanggung jawab. Dalam tarekat, anak
=¥}

n%da sering kali diberikan peran-peran kecil, seperti mengoordinasikan pertemuan

=
atgu membantu dalam kegiatan rutin komunitas, yang melatih mereka untuk menjadi

<
™
-t

b o Syarif, A. Eksplorasi dan Pencarian Jati Diri di Kalangan Pemuda. (Semarang: Bina

=
Pisstaka. 2017). h.102

E’,._ *° Rizal, F. Mencari Makna Hidup: Perspektif Anak Muda dalam Komunitas Keagamaan.
(fegyakarta: Pustaka Cahaya. 2019). h.84

F_ %0 Hasan, T. Nilai-nilai Tarekat dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Spiritual Anak Muda.
(Yeogyakarta: Pustaka IImu. 2020). h.69
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Ieg?h bertanggung jawab. Dalam pandangan Setiawan, pengalaman ini sangat
-~
berharga dalam membentuk kedewasaan mereka, karena mereka belajar untuk
o

memikul tanggung jawab tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk

3
k@c:nunitas.31 Pengalaman seperti ini membantu mereka membangun keterampilan
N

sdésial yang penting, seperti komunikasi dan kolaborasi, yang akan bermanfaat di
be?bagai aspek kehidupan.
c
szecara psikologis, pemuda yang terlibat dalam komunitas tarekat juga
n%hdapatkan dukungan emosional yang kuat dari sesama anggota komunitas.
Menurut Susanto, perasaan memiliki dan diterima dalam suatu kelompok dapat
mengurangi risiko masalah mental, seperti kecemasan dan depresi, yang sering
dialami oleh anak muda akibat tekanan hidup modern.*

Tarekat berfungsi sebagai sistem pendukung, di mana para anggota saling
memberikan dorongan, terutama saat menghadapi kesulitan atau dilema moral. Ini
menjadi faktor penting bagi kesejahteraan emosional mereka, karena komunitas

N
rrﬁ_mberikan rasa aman dan stabilitas yang mereka butuhkan untuk mengembangkan

I3

difi.

ue

=~Pengan kata lain, pemuda yang berpartisipasi dalam kegiatan tarekat tidak hanya

p)

n

mgndapatkan manfaat spiritual, tetapi juga sosial dan psikologis. Di samping itu,

9A

tafekat juga menawarkan mereka lingkungan yang membantu memperkuat ikatan

Sl

E’,._ %1 Setiawan, D. Tanggung Jawab dan Kepemimpinan dalam Komunitas Keagamaan.
(Pgkanbaru: Riau Press. 2018). h.91
c o Susanto, E. Kesejahteraan Mental Anak Muda dalam Komunitas Tarekat. (Jakarta: Pena

||r§'u. 2023).h.54
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©

ké)Egamaan dan menjaga identitas mereka di tengah pengaruh modernisasi. Hal ini
-~

memungkinkan pemuda untuk tetap berakar pada nilai-nilai budaya dan agama,
©

nﬁskipun hidup di era yang semakin terhubung secara global.*®

w

=3. Teori Tentang Tarekat

3

Ga. Pengertian Tarekat

N

¢ arekat berasal dari bahasa Arab tarigah, yang berarti “jalan” atau “metode.”

sn

Dalam konteks Islam, tarekat merujuk pada jalan khusus yang ditempuh seseorang

e

u%hk mencapai kedekatan spiritual dengan Allah melalui serangkaian praktik dan
dﬁiplin tertentu. Tarekat juga sering diartikan sebagai jalan spiritual yang lebih dalam
dari sekadar praktik ibadah dasar dalam Islam, melibatkan latihan-latihan rohani
untuk meningkatkan kualitas diri dan hubungan dengan Tuhan.** Menurut Harahap,
tarekat menjadi cara bagi para murid (salik) untuk mencapai magam, atau tahapan
spiritual yang lebih tinggi, melalui bimbingan seorang guru atau mursyid yang telah
terlatih.*

=

g])alam perspektif Sufisme, tarekat berfungsi sebagai “jembatan” antara diri
rrgnusia dengan Allah, tempat manusia membersihkan hati dari segala bentuk

ke;B;ergantungan duniawi dan memperbaiki akhlak. Tarekat bertujuan mengantarkan

n

sé8eorang pada magam ihsan, yakni tingkatan spiritual tertinggi di mana seorang

ISIPA

) % Rahman, Y. Membangun Keberagaman dalam Komunitas Tarekat. (Jakarta: Cahaya
N@Gantara. 2021). h75

o Hasan, T. Nilai-nilai Tarekat dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Spiritual Anak Muda.
(‘@gyakarta: Pustaka llmu. 2020). h.35

35 Harahap, D. Pendekatan Spiritualitas dalam Tarekat di Indonesia. (Bandung: Alfabeta.

2049). h.22
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©

I\@slim menjalankan segala ibadah seolah-olah ia melihat Allah. Melalui tarekat,
=

sgorang Muslim tidak hanya memperdalam ilmu agama, tetapi juga melatih jiwa dan
©

ra?janya agar mencapai ketenangan batin dan kedekatan dengan Tuhan.*

3
—b. Adab-Adab dalam Tarekat

=
CDalam tarekat, adab atau etika merupakan elemen penting yang harus dipegang

=z
oleh para pengikutnya. Adab dalam tarekat tidak hanya mencakup etika terhadap
| o=

Aflah dan sesama manusia, tetapi juga menghormati gurunya. Menurut Mulyadi, adab
2]

d%’am tarekat mencakup kerendahan hati, keikhlasan, kesabaran, dan kepatuhan
kecpada mursyid. Penghormatan kepada mursyid dianggap sebagai bagian penting
karena mursyid dianggap sebagai perantara dalam mencapai kedekatan dengan
Allah.*’

Selain itu, para pengikut tarekat diwajibkan untuk selalu menjaga kesucian hati
dan pikiran mereka. Hidayat menjelaskan bahwa dalam tarekat, adab yang baik
dianggap sebagai bentuk nyata dari ketundukan seorang hamba kepada Allah®.
B%;)erapa adab dasar yang diajarkan dalam tarekat adalah senantiasa berzikir,
rrgnjaga lisan dari perkataan buruk, serta selalu bersikap tawadhu dan menjauhi
ke;%ombongan. Adab ini diinternalisasikan melalui praktik-praktik ibadah seperti zikir

=
dah doa-doa khusus, yang merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari
<

(1]
sePrang murid tarekat.

-~
E’,._ % Mulyadi, H. Adab dalam Tarekat dan Pengaruhnya pada Kehidupan Sehari-hari. (Jakarta:

Gema llmu. 2022). h.98

*"ibid, 57

@ Hidayat, S. Etika dalam Praktik Tarekat. (Surabaya: Media Cipta. 2017). h.61
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©

m:'%. Macam-Macam Tarekat

=
oDi Indonesia, terdapat beberapa tarekat yang memiliki pengikut cukup besar, di
©

alﬁaranya adalah Tarekat Qadiriyah, Tarekat Syattariyah, Tarekat Rifa’iyah, dan

3
Tarekat Nagsyabandiyah. Setiap tarekat memiliki metodologi dan praktik tertentu
N

y&Ag diikuti para pengikutnya, walaupun tujuan utamanya sama, yakni mendekatkan

=z
digh kepada Allah.* Tarekat Qadiriyah, misalnya, menekankan praktik zikir sebagai

| o=
safana untuk mencapai kedamaian batin, sedangkan Tarekat Syattariyah lebih

2]
n%hekankan pada wirid yang dilafalkan secara berulang sebagai metode meditasi
srﬁritual.

Setiap tarekat memiliki metode yang berbeda dalam menjalankan zikir dan
wiridnya. Tarekat Nagsyabandiyah, misalnya, dikenal dengan metode zikir yang
dilaksanakan dalam kesunyian, di mana para pengikut melafalkan zikir di dalam hati.
Masing-masing tarekat dipimpin oleh mursyid yang memiliki otoritas dalam
membimbing para muridnya, dan para mursyid ini dianggap memiliki pengetahuan
d% kedalaman spiritual yang tinggi. Menurut Syafii, keragaman tarekat di Indonesia
r’rgmperkaya tradisi Islam Nusantara yang memadukan nilai-nilai lokal dengan ajaran
sgritual Islam yang lebih luas.*

gd. Tarekat Nagsyabandiyah

(1]
»Tarekat Nagsyabandiyah adalah salah satu tarekat besar dalam dunia Islam yang

Sl
memiliki pengikut cukup banyak, termasuk di Indonesia. Tarekat ini didirikan oleh

JJ

F_ 39 Nurhadi, R. Komunitas Spiritual dan Pembentukan Identitas Religius. (Surabaya: Media
Cipta. 2018). .78

= %0pCit, 55
wn
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©
Sgékh Bahauddin Nagsyaband pada abad ke-14 di Bukhara, Asia Tengah. Ciri khas

=
Tarekat Nagsyabandiyah adalah metode zikir khafi, atau zikir dalam hati, di mana
©

pa?a pengikut melakukan zikir tanpa suara dan merenung di dalam hati. Metode ini

3
diahggap lebih mendalam karena melibatkan ketenangan batin yang lebih tinggi dan
N

némbantu pengikutnya mencapai kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap detik
k;idupannya.41

c

:;-;—Selain itu, Tarekat Nagsyabandiyah dikenal dengan konsep suluk, yakni perjalanan
s%ﬁitual yang melibatkan praktik-praktik khusus di bawah bimbingan mursyid.
Menurut Fathoni, tarekat ini menekankan sikap tawakal, sabar, dan keyakinan penuh
kepada Allah. Tarekat Nagsyabandiyah juga mengajarkan para pengikutnya untuk
selalu berada dalam kondisi sadar akan kehadiran Allah dan selalu menjaga
keikhlasan dalam segala perbuatan.”? Adanya latihan-latihan spiritual dalam Tarekat
Nagsyabandiyah menjadikan tarekat ini sebagai salah satu tarekat yang menarik bagi
kalangan pemuda yang mencari kedamaian batin dan stabilitas spiritual.

N
Sﬁ;,silah tarekat Nagsyabandiyah secara umum dapat diurutkan sebagai berikut:*?

=

Nabi Muhammad SAW: Sebagai sumber utama ajaran Islam.

no

Abu Bakar ash-Shiddig RA: Sahabat Nabi yang pertama masuk Islam.

w

Salman al-Farisi: Sahabat Nabi yang berasal dari Persia.

SIJAIU() DTWR[S] d

4. Qasim bin Muhammad: Cucu Abu Bakar ash-Shiddig.

*1 Op.Cit, Rahman
“ Fathoni, M. Tarekat dan Perjalanan Spiritual dalam Islam. (Yogyakarta: Pustaka limu.

2020). h.68

* Bruinessen, M. van. Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia. ()Bandung: Mizan, 1992). h.34
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o

Imam Ja'far al-Sadiq: Imam ke-6 dari Ahlul Bait.

S

Abu Yazid al-Busthami: Seorang sufi yang terkenal dengan wira‘atnya.

~

Abu Hasan al-Khargani: Seorang ulama besar dan sufi yang berpengaruh.

|lw e}dio yeH @

o

Abu Ali al-Fadhal bin Muhammad al-Thusi al-Farmadi: Seorang sufi yang

melanjutkan silsilah tarekat ini.

ng NIN X!

. Aktivitas Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh

S

=Di Desa Sungai Buluh, Kabupaten Pelalawan, aktivitas Tarekat Nagsyabandiyah
2]

dg_akukan secara rutin dan diikuti oleh sejumlah warga, termasuk kalangan muda
yacng tertarik untuk mendalami nilai-nilai spiritual. Kegiatan tarekat ini biasanya
meliputi pengajian, zikir bersama, dan suluk yang dipimpin oleh mursyid atau tokoh
yang dihormati dalam komunitas tersebut. Harahap menjelaskan bahwa kehadiran
Tarekat Nagsyabandiyah di desa ini memberikan warna tersendiri bagi masyarakat
setempat, karena tarekat ini mengajarkan nilai-nilai keislaman yang mendalam dan
mempererat ikatan sosial di antara para pengikutnya.*

Eﬁ(egiatan Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh bukan hanya menjadi
sd;:ana spiritual, tetapi juga menjadi ajang bagi para pemuda untuk berpartisipasi
daam kegiatan keagamaan. Misalnya, pada waktu tertentu diadakan acara wirid atau
zi§r bersama yang diikuti oleh anggota tarekat, yang tidak hanya memberikan

(1]
kefenangan batin tetapi juga mempererat kebersamaan antaranggota. Menurut

!
Rachman, keterlibatan anak muda dalam tarekat ini membantu mereka membentuk
=

" B}

ejn

** Harahap, D. Peran Tarekat dalam Kehidupan Sosial Masyarakat. (Pekanbaru: Riau Press.
2@3). h.68
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©

kg-JHisiplinan dan tanggung jawab, yang juga bermanfaat dalam kehidupan sosial
-~

m_a_reka."5 Di samping itu, aktivitas tarekat juga dianggap sebagai jalan bagi anak
©

muda untuk mempelajari nilai-nilai tradisional yang selaras dengan ajaran agama, di

3
tergah-tengah pengaruh budaya modern yang semakin kuat.
N

BSKajian Relevan

=

¢  Kajian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk melakukan perbandingan
| o=

dad menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya, disamping itu kajian
2]

temEahulu membantu memposisikan penelitian untuk menunjukkan orisinalitas dari
pecnelitian tersebut. Penulis menemukan ada beberapa penelitian yang berkaitan
dengan Suluk Tarekat Nagssyabandiyah dalam berbagai perspektif dan sudut
pandang. Meskipun demikian, belum ada penulis temukan penelitian terdahulu yang
membahas secara signifikan tentang permasalahan dengan judul “Partisipasi Anak
Muda Dalam Kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah Desa Sungai Buluh Kab Pelalawan”.

Penelitian oleh Maulana dalam skripsi berjudul Partisipasi Pemuda dalam

latan Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Tanjung Sari, Kabupaten Gowa.*® Hasil

B1 oIS

elitian ini menunjukkan bahwa pemuda di desa tersebut tertarik pada Tarekat

Z
Xxuie

gisyabandiyah karena adanya kebutuhan akan ketenangan batin dan bimbingan

ral di tengah kehidupan modern yang serba cepat. Hasil penelitiannya

&q;sxaAéln

* Rachman, H. Pemuda dan Tantangan Keberagamaan di Era Modernisasi. (Bandung:
Pustaka Sinar. 2021). h. 88
W

(0]

** Maulana. Partisipasi Pemuda dalam Kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Tanjung
Sawi, Kabupaten Gowa. (Skripsi Prodi Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Alauddin
Mﬁ(«':lssar, 2021).

n
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©
n%?lgungkapkan bahwa: 1) sebelum terlibat dalam tarekat, banyak pemuda

=
mengalami a) keresahan dalam menghadapi tekanan sosial, b) kebingungan identitas,
©

dan c) kesulitan dalam menjaga nilai-nilai agama. Setelah mengikuti kegiatan tarekat,

3
mereka menunjukkan perubahan dalam beberapa aspek, yaitu: a) peningkatan
N

péAgetahuan spiritual, b) rasa percaya diri yang lebih besar dalam memahami

=z
identitas diri, dan c) peningkatan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Metode

c
p?:adampingan yang diterapkan dalam tarekat ini mencakup: a) kajian rutin, b)
b%ﬁbingan individu, c) zikir bersama, dan d) kegiatan sosial, yang berfungsi sebagai
pecnguatan spiritual dan sosial bagi pemuda yang terlibat.

Penelitian dari Sari yang berjudul Pengaruh Tarekat Syattariyah Terhadap
Peningkatan Moral Pemuda di Kecamatan Painan, Sumatera Barat, membahas
dampak tarekat terhadap perilaku moral generasi muda.*” Studi ini menemukan
bahwa partisipasi pemuda dalam tarekat memberikan dampak positif dalam
pembentukan karakter mereka. Sebelum bergabung, pemuda di daerah ini seringkali
r’ré)nunjukkan: a) perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai agama, b) lemahnya
kgnedulian sosial, dan c) kurangnya ketenangan jiwa. Setelah aktif dalam Tarekat
Sgattariyah, penelitian menemukan adanya perubahan, yaitu: a) peningkatan
n‘gralitas dan etika dalam pergaulan, b) peningkatan rasa solidaritas sosial, dan c)

m
tL@buhnya ketenangan dan keseimbangan emosi. Model pembinaan yang diterapkan

meliputi: a) penanaman nilai-nilai agama melalui zikir, b) pengajaran melalui
L

* Sari. Pengaruh Tarekat Syattariyah Terhadap Peningkatan Moral Pemuda di Kecamatan
Pa#nan, Sumatera Barat. (Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan IImu
Ka'nunikasi, UIN Imam Bonjol Padang, 2020).

NS
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©

c%&mah dan diskusi, serta c) keterlibatan dalam kegiatan sosial yang bertujuan
-~
membentuk karakter positif.

1d

o  Penelitian oleh Hanafi (2019) dalam karya tulis berjudul Pengaruh Kegiatan
3

Takekat Tijaniyah dalam Pengembangan Kepribadian Generasi Muda di Kota
Y%yakarta menyoroti bagaimana tarekat ini memengaruhi kehidupan pemuda di kota
tegsebut.*® Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam Tarekat Tijaniyah
m;%mbantu pemuda menghadapi tantangan identitas di era modern. Sebelum
r‘r%hgikuti tarekat, banyak dari mereka mengalami: a) kurangnya pemahaman agama
yacng mendalam, b) keresahan emosional, dan c) kecenderungan perilaku negatif.
Setelah aktif dalam tarekat, ditemukan perubahan dalam: a) kedalaman pemahaman
keagamaan, b) stabilitas emosi, dan c) pengembangan sikap positif dalam pergaulan.
Model pengajaran dalam tarekat ini menggunakan pendekatan: a) pemahaman teks
agama secara mendalam, b) zikir harian yang teratur, dan c) pembinaan moral yang

diterapkan dalam kelompok-kelompok kecil untuk penguatan pribadi.

Penelitian dari Widodo yang berjudul Pendekatan Tarekat Qadiriyah dalam

I 9383S

Membangun Kepedulian Sosial Pemuda di Kecamatan Baturaja mengkaji bagaimana
=¥}
taEekat mampu membangun rasa solidaritas dan kepedulian sosial di kalangan

=
pétnuda.*® Penelitian ini menemukan bahwa tarekat menjadi sarana bagi pemuda

0 Aj1s19A

*® Hanafi. Pengaruh Kegiatan Tarekat Tijaniyah dalam Pengembangan Kepribadian
Genera5| Muda di Kota Yogyakarta. (Skripsi Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dé{‘?vvah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

° Widodo. Pendekatan Tarekat Qadiriyah dalam Membangun Kepedulian Sosial Pemuda di
K@eamatan Baturaja. (Skripsi Prodi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Raden
Fdtah Palembang, 2023).
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©
uﬁfuk lebih peka terhadap lingkungan sosial mereka. Sebelum bergabung, banyak

=

pemuda menghadapi: a) individualisme tinggi, b) kurangnya keterlibatan sosial, dan
©

cﬁetidakpedulian terhadap masalah sosial. Dengan keterlibatan dalam tarekat, para

3
pemuda menunjukkan perubahan, yaitu: a) peningkatan rasa peduli pada komunitas,
=

by=partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, dan ¢) munculnya kesadaran akan peran

=z
meyeka dalam masyarakat. Metode yang digunakan dalam tarekat ini meliputi: a)

c
kgzgiatan amal bersama, b) pengajian yang membahas peran sosial dalam agama, dan
c)mfﬂembiasaan untuk berkontribusi dalam kegiatan masyarakat secara rutin.

Penelitian oleh Jumra (2022) dalam skripsi berjudul Pendampingan Generasi
Muda melalui Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Tocemba Desa Rumaju
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu.*®. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1)
kondisi generasi muda sebelum dilakukan pendampingan yaitu mengalami, a) Krisis
akhlak dalam kehidupan beragama, b) Krisis moral dalam kehidupan sosial dan c)
Krisi identitas. Hingga kemudian dilakukan pendampingan dan pembinaan akhlak
te;Eadap generasi muda melalui Tarekat Khalwatiyah Samman dan berimplikasi pada
ktgldisi generasi muda yaitu, a) Pengetahuan agama menjadi lebih dalam, b)
I\émahami tentang identitas dirinya, ¢) Jiwa generasi muda menjadi tenang, dan d)
Aghlak generasi muda menjadi mulia. 2) Model pendampingan pembinaan akhlak

(1]
kepada generasi muda melalui Tarekat Khalwatiyah Samman vyaitu, a)

S
Keteladanan/Pembiasaan, b) Penjelasan/Nasihat, c) Anjuran/ Perintah, d) Larangan.
=

g

*® Jumra. Pendampingan Generasi Muda melalui Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun
emba Desa Rumaju Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. (Skripsi Prodi Pengembangan Masyarakat
m, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN ALAUDDIN Makassar, 2022).
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T
~ BAB I11
=
o METODOLOGI PENELITIAN
©
AxJenis Penelitian
3
—  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
=
déskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
=z

mendalam tentang partisipasi anak muda dalam kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah di
| o=

Dssa Sungai Buluh, Kabupaten Pelalawan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
2]

r‘r%hggambarkan fenomena yang terjadi secara rinci dan sistematis tanpa melakukan
pecrbandingan atau generalisasi.”* Peneliti bertujuan untuk menggali informasi dan
pemahaman tentang bagaimana anak muda berpartisipasi dalam kegiatan tarekat
tersebut, serta bagaimana mereka menginterpretasikan nilai-nilai spiritual yang
terkandung dalam tarekat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian deskriptif memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang lebih kontekstual dan terperinci terkait fenomena partisipasi anak muda dalam
aévitas keagamaan yang bersifat spiritual dan tradisional, seperti yang terjadi di

k«fﬁunitas Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh.
=¥}

BESumber Data Penelitian

G -
= 1. DataPrimer
5
@ Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yakni
=
= . . L :
melalui observasi langsung, wawancara, dan partisipasi dalam kegiatan yang
ol
7))
c
g >! Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2018).
h. 34
S 31
"t
o
~
=¥]
2.
8
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©
dﬂ')ﬁksanakan oleh anggota Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Sungai Buluh. Data

=
premer yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi informasi mengenai motivasi,
©

cara partisipasi, serta pengalaman spiritual yang dialami oleh anak muda dalam

3
mengikuti kegiatan tarekat. Sebelum tahun 2022 pemuda yang tergabung kedalam
N

tafFekat Nagsyabandiyah hanya 3-5 orang, disebabkan karena pada masa itu minat

=z
pemuda masih minim. Pemuda di Desa Sungai Buluh yang bergabung kedalam

c
ta.zekat Nagsyabandiyah pada tahun 2022 berjumlah sebanyak 26 orang, yang terdiri
d%‘] 19 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Jumlah pemuda yang bergabung
decngan tarekat Nagsyabandiyah bertambah seiring waktu karena dorongan spiritual
yang kuat di tengah tekanan hidup modern. Kehidupan yang serba cepat, persaingan
yang ketat, dan tantangan moral seringkali membuat pemuda merasa cemas, kosong,
dan kehilangan arah. Dalam kondisi seperti itu, Tarekat Nagsyabandiyah menawarkan
jalan untuk menemukan kedamaian batin melalui praktik zikir, tafakur, dan
pembinaan rohani yang intensif. Bimbingan langsung dari seorang mursyid atau guru
s%ritual membuat mereka merasa terarah dalam menjalani kehidupan yang lebih
b%makna. Selain itu, lingkungan sosial dalam tarekat yang penuh kekeluargaan dan
séidaritas juga menjadi daya tarik tersendiri, terutama bagi pemuda yang mencari
iogcntitas dan ingin berada dalam komunitas yang positif. Tidak sedikit pula yang

(1]
bg.gabung karena ingin memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ibadah, dan menjadi

Sl
prgbadi yang lebih baik secara spiritual maupun moral.

wiIsey] JuieAg uejng
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©

g Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa anggota tarekat, baik yang

=
masih muda maupun yang lebih tua, untuk mendapatkan pandangan mereka

d

nﬁngenai peran tarekat dalam kehidupan sosial dan spiritual mereka.
Observasi lapangan juga akan digunakan untuk melihat secara langsung

kéterlibatan anak muda dalam aktivitas tarekat, seperti zikir bersama, wirid, dan

NIg A!w

kegiatan sosial keagamaan lainnya. Data ini akan memberikan gambaran yang lebih

n

n)zata tentang bagaimana anak muda berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, serta
fagor-faktor yang mempengaruhi partisipasi mereka.
2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber-
sumber yang sudah ada dan relevan dengan topik penelitian, seperti buku, artikel
jurnal, laporan penelitian sebelumnya, dan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan tarekat Nagsyabandiyah serta partisipasi anak muda dalam kegiatan
keagamaan. Data sekunder ini berguna untuk memberikan konteks dan mendukung
ar%lisis yang dilakukan terhadap data primer yang diperoleh dari lapangan. Misalnya,

p@elitian terdahulu yang membahas peran tarekat dalam kehidupan masyarakat
=¥}

Istam atau partisipasi anak muda dalam organisasi keagamaan.

n

C2Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Buluh, Kabupaten Pelalawan,

A31819A

Pepvinsi Riau. Desa Sungai Buluh dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan

3

pat di mana kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah dilaksanakan secara rutin oleh

>2 Suryani, A. Metode Penelitian Sosial. (Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2017). h. 79

Cwiisey juedg uey3s j
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©

mgsyarakat, termasuk anak muda. Di desa ini, tarekat memiliki pengaruh yang cukup
=

besar dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam membentuk kepribadian dan cara
©

hﬂup para pengikutnya. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sini sangat

3
berakar pada tradisi Islam Nusantara, dengan Tarekat Nagsyabandiyah sebagai salah
N

sdtu tarekat yang banyak diikuti oleh warga setempat.

=

De¢dnforman Penelitian
=

>~ Informan dalam penelitian ini adalah individu-individu yang memiliki
2]

p%'lgetahuan atau keterlibatan langsung dengan aktivitas Tarekat Nagsyabandiyah di
Desa Sungai Buluh. Informan utama dalam penelitian ini adalah anggota tarekat yang
terlibat dalam kegiatan spiritual di desa tersebut, baik yang sudah berusia lanjut
maupun yang masih muda. Pemilihan informan pemuda dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perspektif mereka mengenai pentingnya tarekat dalam

kehidupan mereka serta faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi mereka dalam

kegiatan tersebut.

N

®  Selain itu, peneliti juga akan melibatkan beberapa tokoh masyarakat dan
(g°]

pémuka agama setempat sebagai informan untuk memberikan pandangan tentang
=¥}

= : : . .
peran tarekat dalam kehidupan sosial dan agama di desa tersebut. Mulyadi
=

mgnyarankan bahwa keberagaman informan dari berbagai kalangan akan
<

(1]

mg@mperkaya perspektif yang didapatkan dalam penelitian kualitatif.>> Adapun
<
sefuruh informan dalam penelitian ini adalah:

=

»

c

& > Mulyadi, H. Adab dalam Tarekat dan Pengaruhnya pada Kehidupan Sehari-hari. (Jakarta:
Gétna llmu. 2022). h. 44

9}

=

o3}

"t

o

A

=¥]

2.

8
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©

g Tabel 3.1 Informan Penelitian

=

_SDNO Nama Status/jabatan Keterangan

ol Badarudin Khalifah T.N sungai buluh Informan Kunci

32 Awaludin Kepala desa sungai buluh Informan Kunci

i3 Daklan Anak muda Informan Pokok

;4 Ari Anak muda Informan Pokok

g)S Adit Anak muda Informan Pokok

;,;:_6 Lasmi Anak muda Informan Pokok

§7 Wawan Anak muda Informan Pokok

:8 Maimunah Warga Setempat Informan Tambahan
9 Ratenan Warga Setempat Informan Tambahan
10 Rena Warga Setempat Informan Tambahan
11 Efendi Warga Setempat Informan Tambahan
12 Suherman Warga Setempat Informan Tambahan

EdTeknik Pengumpulan Data
=

B&)erapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah>*:
7]

=

Wawancara Mendalam

WIISeY JIIRAG UPI[NG JO AJISIdATU() dIUIe]

** Ibid

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi secara langsung
dari informan terkait dengan pengalaman mereka dalam berpartisipasi dalam

kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, di
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mana peneliti menggunakan panduan wawancara tetapi tetap memberi ruang
bagi informan untuk menyampaikan pandangan mereka secara bebas.
Observasi Partisipatif

Peneliti terlibat dalam beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota
tarekat, seperti zikir bersama, wirid, dan pertemuan rutin lainnya. Melalui
observasi partisipatif, peneliti dapat mengamati langsung bagaimana anak
muda berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan tarekat serta memahami
makna spiritual yang mereka ambil dari aktivitas tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto atau rekaman kegiatan akan digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumentasi
ini juga dapat membantu peneliti untuk menganalisis perubahan atau
perkembangan dalam partisipasi anak muda dalam kegiatan tarekat dari waktu

ke waktu.

F;,_,Analisa Data
m

o
& .Dalam menganalisis data, penelitian ini akan menggunakan model analisis data

o]

kla;qalitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan

=
utgma:>
5
» 1. Pengumpulan Data

ou

(

(wiisey juredge}ng jo A

> Miles, M. B., & Huberman, A. M. Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.

sand Oaks: SAGE Publications. 2014). h. 13
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Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dicatat secara rinci dan
diorganisasi untuk memudahkan analisis.

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan seleksi informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, data yang tidak relevan
dengan topik penelitian akan dihilangkan, sementara data yang mendalam
akan dipelajari lebih lanjut untuk menemukan pola-pola yang muncul.
Penyajian Data

Data yang telah dianalisis akan disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis,
dengan mengorganisasi informasi dalam bentuk tematik yang mudah
dipahami. Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan temuan penelitian
secara menyeluruh.

Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun kesimpulan berdasarkan analisis yang
dilakukan, serta memberikan interpretasi terhadap temuan-temuan yang
muncul selama proses penelitian. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan
masalah dan tujuan penelitian, serta memberikan gambaran tentang
bagaimana anak muda berpartisipasi dalam Tarekat Nagsyabandiyah di Desa

Sungai Buluh.
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L

S BAB V

=

o PENUTUP

©

AvKesimpulan

=

—  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut adalah kesimpulan dari
=

tefuan penelitian:

=z

w

=1 Bentuk Partisipasi pemuda dalam Tarekat Nagsyabandiyah mencakup
=

®  kegiatan zikir dan tausiah. Zikir menjadi sarana spiritual untuk menenangkan
73]

g hati, memperkuat iman, serta membentengi diri dari pengaruh negatif

lingkungan dan media sosial. Tausiah berfungsi sebagai wadah pembelajaran
agama, diskusi, dan pembentukan karakter keislaman.

2. Faktor yang mempengaruhi pemuda dalam Tarekat Nagsyabandiyah adalah
lingkungan sosial yang religius dan pengaruh orang tua. Keterlibatan

masyarakat dalam tarekat menciptakan identitas kolektif yang mendorong

@ partisipasi pemuda. Orang tua juga berperan penting dalam membimbing anak
=
®  secara spiritual sebagai bagian dari pengamalan nilai Islam.
7]
]
BxSaran
=
2. Disarankan agar komunitas Tarekat Nagsyabandiyah terus memperkuat
<
(1]
h@ungan antaranggota, terutama dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sosial
<
ta@hbahan yang dapat menarik minat anak muda. Misalnya, kegiatan berbasis amal,
»
g@tong-royong, atau program pengembangan keterampilan yang dibingkai dalam

67
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©
nﬁ'ﬁi-nilai tarekat. Ini tidak hanya memperkuat rasa kebersamaan tetapi juga

=
membantu anak muda merasa lebih memiliki dalam komunitas.

Mengingat generasi muda sangat familiar dengan teknologi, komunitas tarekat

w exd

bisa memanfaatkan media sosial atau aplikasi berbasis agama untuk memperkenalkan

3

kégiatan tarekat dan manfaatnya. Media digital ini juga dapat digunakan sebagai

N

sayana berbagi tausiah, zikir, dan informasi tentang kegiatan-kegiatan tarekat yang

| o=
ag’a, sehingga semakin banyak pemuda yang tertarik untuk bergabung.
2]

nery
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